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Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 
sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 
bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah rasio 
keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Untuk 
menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian yaitu 
1) Capital; 2) Assets; 3) Management; 4) Earnings; 5) Liquidity yang biasa disebut 
CAMEL. Analisis rasio keuangan memungkinkan manajemen untuk 
mengidentifikasikan perubahan-perubahan pokok pada trend jumlah, dan hubungan 
serta alasan perubahan tersebut. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu 
menginterprestasikan berbagai hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat 
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa 
mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan secara 
empiris kegunaan Rasio CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, dan 
Liquidity) dalam memprediksi kesehatan untuk menilai kemungkinan kebangkrutan 
bank yang Go Publik.di BEI  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 Bank yang go public 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2005 – 2007. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia, Data yang diperoleh tersebut 
dianalisis dengan menggunakan Uji Diskriminan dengan alat bantu komputer, yang 
menggunakan program SPSS. 16.0 For Windows 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa Capital, Assets, Earning, dan Liquidtty dapat digunakan dalam memprediksi 
kesehatan untuk menilai kemungkinan kebangkrutan bank yang go publik di Bursa 
Efek Indonesia, terbukti kebenarannya, sedngkan untuk hipotesis yang menyatakan 
bahwa Management dapat digunakan dalam memprediksi kesehatan untuk menilai 
kemungkinan kebangkrutan bank yang go publik di Bursa Efek Indonesia, tidak 
terbukti kebenarannya. 
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1.1 Latar Belakang  
Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara 
keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana 
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit), 
selain itu bank juga nerupakan lembaga yang berfungsi memperlancar aliran 
lalu lintas pembayaran.  
Kesehatan atau kondisi keuangan dan non keuangan Bank merupakan 
kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen) Bank, 
masyarakat pengguna jasa Bank, Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan 
Bank, dan pihak lainnya. Kondisi Bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-
pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja Bank dalam menerapkan prinsip 
kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen 
risiko (Pabbentengi, 2009 : 1). 
Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang 
semakin kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang 
dihadapi Bank. Perubahan eksposur risiko Bank dan penerapan manajemen 
risiko akan mempengaruhi profil risiko Bank yang selanjutnya berakibat pada 
kondisi Bank secara keseluruhan. Perkembangan metodologi penilaian 
kondisi Bank senantiasa bersifat dinamis sehingga sistem penilaian tingkat 
kesehatan Bank harus diatur kembali agar lebih mencerminkan kondisi Bank 
saat ini dan di waktu yang akan datang (Pabbentengi, 2009: 1).  
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Banyaknya sektor yang tergantung pada perbankan tersebut di 
sebabkan oleh fungsi dan peranan perbankan. Oleh karena itu, organisasi 
perbankan selalu di ikutsertakan dalam menentukan berbagai kebijakan di 
bidang moneter, pengawasan devisa, pencatatan efek-efek, dan lain-lainya. 
Hal tersebut di sebabkan karena usaha pokok perbankan adalah memberikan 
kredit dan kredit yang di berikan oleh perbankan tersebut mempunyai 
pengaruh yang sangat luas dalam segala kehidupan, khususnya di bidang 
ekonomi (Thomas,1999: 16).  
Seiring dengan krisis multi dimensi yang menimpa Indonesia sejak 
pertengahan tahun 1997 yang dimulai dengan merosotnya nilai rupiah 
terhadap dolar Amerika yang telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi 
termasuk pada sektor perbankan. Krisis moneter yang terus menerus 
mengakibatkan krisis kepercayaan, akibatnya banyak bank dilanda penyakit 
yang sama. Hal ini menyebabkan banyak bank yang lumpuh karena dihantam 
kredit macet. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian (2009) menunjukkan bahwa 
variasi antara kelompok perusahaan yang tidak mengalami financial distress 
dengan kelompok perusahaan yang mengalami financial distress dapat 
dijelaskan oleh variabel diskriminan CAR, RORA, NPM, ROA, BOPO, dan 
BR. Selanjutnya (Merkusiwati,2007) yang dalam penelitian tersebut juga 
dapat membuktikan bahwa secara empiris rasio keuangan bermanfaat untuk 
memprediksi kinerja perusahaan dan memprediksi pertumbuhan laba tahun 
berikutnya. 
Almillia (2005) dalam penelitiannya menghasilkan bahwa rasio yang 
memiliki perbedaan yang signifikan antara bank-bank kategori bermasalah 
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dan tidak bermasalah perioda 2000 – 2002 adalah CAR, APB, NPL, 
PPAPAP, ROA, NIM, BOPO. Sedangkan Sawitri (2002) dalam penelitiannya 
menunjukan bahwa semua kriteria rasio yang dipilih oleh Biro Riset 
InfoBank masih belum dapat dijadikan estimator atau penentu ukuran 
kesehatan perusahaan asuransi jiwa karena hanya 44,9% saja ketepatannya, 
jadi masih banyak variabel lain yang sebenarnya menjadi ukuran kesehatan 
perusahaan asuransi jiwa. 
Haryati (2001) yang dalam penelitiannya menunjukan bahwa 1) dari 
empat rasio keuangan yang digunakan ternyata rasio ROA, Efisiensi, dan 
LDR mempunyai perbedaan yang signifikan di antara bank-bank dalam 
kelompok kategori A, B, dan C, 2) Rasio Cadangan Penghapusan Kredit 
terhadap kredit tidak mempunyai peerbedaan bermakna mengingat 
pengukuran rasio ini untuk menilai kualitas asset dari bank kurang tepat 
(tidak sesuai dengan pengukuran sebagaimana telah ditentukan oleh Bank 
Indonesia), 3) Mengingat rasio ROA mempunyai perbedaan yang bermakna 
antara bank-bank kategori A, B, dan C mempunyai pengaruh yang bermakna 
pula terhadap kebangkrutan, maka meskipun hasil penelitian dari rasio 
Efisiensi dan LDR tidak mempunyai pengaruh bermakna terhadap 
kemungkinan kebangkrutan bank.  
Dalam Seminar Restrukturisasi Perbankan di Jakarta pada tahun 1998 
disimpulkan beberapa penyebab menurunnya kinerja bank, antara lain: 
a. Semakin meningkatnya kredit bermasalah perbankan 
b. Dampak likuidasi bank-bank 1 November 1997 yang mengakibatkan 
turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan pemerintah, 
sehingga memicu penarikan dana secara besar-besaran. 
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c. Semakin turunnya permodalan bank-bank 
d. Banyak bank-bank tidak mampu kewajibannya karena menurunnya nilai 
tukar rupiah 
e. Manajemen tidak profesional 
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah 
satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 
keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat 
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian 
tingkat kesehatan bank. Analisis rasio keuangan memungkinkan manajemen 
untuk mengidentifikasikan perubahan-perubahan pokok pada trend jumlah, 
dan hubungan serta alasan perubahan tersebut. Hasil analisis laporan 
keuangan akan membantu menginterprestasikan berbagai hubungan kunci 
serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai 
potensi keberhasilan perusahaan dimasa mendatang. 
Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, baik 
pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai 
kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan. 
Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan lima aspek 
penilaian yaitu 1) Capital; 2) Assets; 3) Management; 4) Earnings; 5) 
Liquidity yang biasa disebut CAMEL. 
Pada penelitian ini Aspek Capital meliputi CAR, aspek Assets 
meliputi RORA, aspek Management meliputi NPM, aspek Earning meliputi 
ROA, dan ROE, sedangkan aspek Liquidity meliputi LDR. Empat dari lima 
aspek tersebut masing-masing capital, assets, management, earning, liquidity 
dinilai dengan menggunakan rasio keuangan.  
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Dari fenomena di atas menunjukan bahwa rasio keuangan dapat 
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank.. Secara empiris tingkat 
kegagalan bisnis dan kebangkrutan bank dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan model CAMEL dapat diuji sebagaimana yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti yaitu : (Thomson,1991) dalam (Wilopo,2001) yang menguji 
manfaat rasio keuangan CAMEL dalam memprediksi kegagalan bank di 
USA pada tahun 1980an dengan menggunakan alat statistik regresi logit, 
Whalen dan (Thomson,1988) dalam (Wilopo,2001) menemukan bahwa rasio 
keuangan CAMEL cukup akurat dalam menyusun rating bank, dan di 
Indonesia (Surifah,1999) menguji manfaat rasio keuangan dalam 
memprediksi kebangkrutan bank dengan menggunakan model CAMEL. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka penulis tertarik 
mengadakan penelitian yang berkaitan dengan rasio camel dalam 
memprediksi bank dengan judul : “ Analisis Rasio Camel (Capital, Assets, 
Management, Earning, dan Liquidity) Dalam Memprediksi Kesehatan 
Untuk Menilai Kemungkinan Kebangkrutan Bank yang Go Publik di 
BEI.” 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Sesuai dengan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
suatu masalah, yaitu 
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 “Apakah Rasio Camel (capital, assets, management, earning, dan 
liquidity) dapat memprediksi kesehatan untuk  Menilai  kebangkrutan bank 
yang Go Publik.di BEI.?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui dan membuktikan apakah pengaruh Rasio Camel (capital, 
assets, management, earning, dan liquidity) dapat digunakan dalam 
memprediksi kesehatan untuk Menilai  kebangkrutan bank yang Go 
Publik.di BEI. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang dikemukakan, 
manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu antara lain: 
1. Bagi Peneliti  
Memperluas pola pikir, wawasan dan pengetahuan tentang Rasio 
CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, dan Liquidity) dalam 
memprediksi kesehatan untuk menilai kemunkinan kebangkrutan bank 
yang Go Publik.di BEI, serta sebagai sarana dalam mengaplikasikan 







2. Bagi Praktisi 
Sebagai bahan peritimbangan untuk pembuatan kebijakan dalam 
memprediksi kesehatan untuk menilai kebangkrutan bank dan 
memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal. 
3. Bagi Akademis 
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan hasil yang ditemukan 
selama penelitian dan sebagai perbandingan bagi pembaca yang akan 
melakukan penelitian pada topik yang sama di masa yang akan datang. 
